
 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

Fodem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 9543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 S|a‟ S| es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Z| zet (dengan titik di atas) ذ

َ Ra R Er 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 S{ad S{ es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 T{a T{ te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a Z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع



 

 

 

 

 
 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Waw W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

 Ditulis Muta‟aqqidin نيدقعثم

 Ditulis „iddah ِدة

 
3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 
 

 Ditulis Hibbah ةبه

 Ditulis Jizyah ةيزج

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 „<Ditulis Kara>mah al auliya ءايللوأاةمرك

 
b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 



 

 

 

 

 
 

 Ditulis Zaka>tull-fit{ri رطفلاةاكز

 

4. Vokal Pendek 
 

  ِ ‒ Kasrah Ditulis I 

  ِ ‒ Fath{ah Ditulis A 

  ِ ‒ D{amah Ditulis U 

 
5. Vokal Panjang 

 

 Fathah+Alif – ةيلهاج  Ditulis a> - ja>hiliyyah 

 Fathah+ya‟mati- يسعى Ditulis a> - yas„a> 

 Kasrah+ya‟mati - ميرك  Ditulis i> - kari>m 

 Dammah+wawu mati - ضورف  Ditulis u>- furu>d{ 

 
6. Vokal Rangkap 

 

 Fath{ah + ya‟mati – مكنيب  Ditulis ai – Bainakum 

 Fathah + wawu mati –قول Ditulis au – Qaulun 

 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apstrof 
 

 Ditulis a „antunm متنأأ

 Ditulis u „iddat أعدت

 Ditulis la „in syakartun نٸلمتركش

 

 

8. Kata sandang alif+lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 
 

 Ditulis al-Qur‟a>n نرأقلا

 Ditulis al-Qiya>s سايقلا
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b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 <Ditulis as-Sama ءامسلا

 Ditulis Asy-Syamas سمشلا

 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis يونضَوفلا
awi> al-furu>d{ atau Z 

awi furu ?d{ 

 Ditulis لهأةنسلا
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

A. Identitas Responden ( Anak yang Bekerja) 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Pendidikan : 

4. Pekerjaan : 

5. Alamat : 

 
 

B. Pertanyaan-Pertanyaan 

1. Berapa tahun usia anak? 

2. Apa Pekerjaan Anak? 

3. Apakah orang tua masih ada? 

4. Berapa Penghasilan anak? 

3. Apa yang dilakukan anak sehabis bekerja? 
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Lampiran I: Catatan wawancara dengan orang tua 

 

Responden 1 orang tua Sahrul dan Gina 

menurut pemaparan ibu kedua anak tersebut dia mengatakan bahwa tidak 

pernah memkasa mereka untuk membantunya bekerja, keinginan sahrul sendiri untuk 

mau membantunya untuk bekerja, hal demikian dikarenakan ayah mereka 

meninggalkan ibunya seorang diri untuk mencari nafkah, dan ibunya bersyukur 

mempunyai anak yang mau membantunya untuk bekerja, 

peneliti : “bagaimana tanggapan ibu tentang sahrul yang membantu ibu untuk 

berjualan? 

ibu sahru; “saya tidak pernah memkasa sahrul untuk membantu saya untuk berjualan, 

itu memang kehendaknya sendiri untuk membantu saya. 

Peneliti : bagaimana perasaan ibu mempunyai anak seperti sahrul dan adiknya? 

Ibu sahrul : senang, bersyukur dia mengerti keadaan perekonomian keluarga setelah 

ayahnya meninggalkan saya, sahrul, serta adiknya. 

 

Responden 2 orang tua rija dan arfan 

Sama halnya ibunda rija dan arfan juga tidak memaksa kedua anaknya untuk 

bekerja membantunya  berjualan akan tetapi rija dan arfan ingin juga membantu sang 

ibu untuk berdagang, akan tetapi besar harapan ibunya untuk kedua anaknya bisa 

bersekolah lagi menyambung pendidikan anak-anaknya, akan tetapi dikarenakan 

ekonomi yang tidak memungkinkan untuk mereka bersekolah maka untuk tahun ini d 

putuskan untuk tidak sekolah. 

Peneliti: “ bagaimana tanggapan ibu tentang rija dan arfan membantu ibu bekerja 

dengan mereka berjualan? 

Ibu rija dan arfan : “tidak pernah saya memaksa mereka untuk berjualan, tapi terus 

terang saya yang meminta tolong kepada mereka untuk menjualkan d pasar, 

dikerenakan himpitan ekonomi. 

Peneliti: “apa harapan ibu terhadap anak-anak ibu? 

Ibu rija dan arfan : “saya berharap perekonomian saya membaik agar bisa 

menyekolahkan kedua anak saya yang sekarang putus sekolah, dan mereka bisa 

berhenti berjualan di pasar dan focus belajar nantinya. 
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Responden 3 orang tua fika 

Setelah beberapa hari berbincang dengan fika untuk observasi tiba lah peneliti 

untuk bertemu dengan orang tuanya, ternyata tua fika ini sedang sakit yang tidak 

memungkinkan untuk bekerja berat dan kasar, hanya bisa mengerjakan pekerjaan 

ringan saja, salah satunya menggoreng kerupuk yang nantinya akan di jajakan 

anaknya d pasar Ramayana. Sama halnya seperti orang tua pada umumnya yang di 

bantu anaknya untuk mencari nafkah dengan cara membantu barjualan, ibunda fika 

tidak pernah memaksa anakanya untuk berjualan, akan tetapi tidak ada pilihan lain 

karena kondisi ekonomi yang mereka alami. 

Peneliti : “  bagaimana  tanggapan ibu tentang fika anak ibu yang membantu berjualan 

di pasar Ramayana? 

Orang tua fika : “ terus terang sangat sedih dan juga bersyukur mempunyai anak 

seperti fika, sedih karena harus meminta fika umur yang sangat masih kecil untuk 

berjualan membantu saya untuk berjualan, akan tetapi tidak ada pilihan lain karena 

kondisi kesehatan saya yang tidak memungkinkan untuk bekerja berat, dan bersyukur 

karena memiliki anak yang sangat pengertian kepada ibunya sehingga dengan suka 

rela membantu saya berjualan. 

 

Responden 4 orang tua sari dan ani 

Bertolak belakang dengan ibu-ibu pada umumnya yang meminta tolong 

kepada anaknya untuk memabantu berjualan, ibu satu ini menyuruh anaknya agar 

meminta-minta menjadi pengemis untuk membantunya memenuhi kebutuhan sehari-

hari, meskipun peneliti tidak bisa mewawancarai langsung dengan ibu sari dan ani, 

karena beliau kurang bersedia untuk memeberikan tanggapannya terhadap anaknya 

yang beliau minta untuk menjadi pengemis,  infomasi ini peneliti dapat dari sari dan 

ani, mereka mengatakan bahwa ibunya yang menyuruh mereka untuk bekerja 

meminta-minta. 
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Lampiran II: Wawancara dengan Orang Tua dan Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Ani dan Sari   Wawancara dengan Fika 

 

 

 

 

Wawancara dengan Adik Sahrul     Wawancara dengan Riza dan Adiknya 
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Lampiran III: Surat Penunjukan Pembimbing  



 

 

Lampiran IV: Keterangan Selesai Seminar Proposal 

 

 

 



 

 

Lampiran V: Surat Riset 
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